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Abstrak

LTJ (Logam Tanah Jarang) atau dikenal dengan istilah rare earth merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui dan  mineral  langka bahan dasar utama industri elektronik, otomotif dan industri militer. Hampir semua produk 
berteknologi tinggi saat ini, mulai dari televisi, telepon seluler, sampai mobil hibrida dan perangkat pemandu rudal nuklir 
yang bersifat  ramah lingkungan membutuhkan LTJ.  Cina merupakan negara  pengguna,  penghasil,  dan pengekspor  LTJ 
terbesar di dunia dengan persentase penerapan paling tinggi. Namun sejak tahun 2005, harga LTJ yang selama ini rendah  
berada pada titik terendah dan pada tahun 2009 Pemerintah Cina menerapkan berbagai restriksi ekspor atas LTJ. Alasan Cina 
mengambil kebijakan ini berdasarkan pertimbangan  cost and benefit  dimana Cina ingin mengganti biaya yang selama ini 
dikeluarkan,  memenuhi  kebutuhan  dalam  negeri  yang  semakin  bertambah  dan  langkah  penghematan  yang  dijelaskan 
menggunakan konsep ekonomi politik internasional. Dibatasinya ekspor LTJ juga berarti bahwa Cina memonopoli pasar dan 
meningkatkan dependensi  negara-negara  pengimpor,  khususnya Amerika  Serikat.  Selain  alasan-alasan  diatas,  kerusakan 
lingkungan akibat banyaknya penambang liar dan kegiatan penyelundupan merupakan alasan kuat dibatasinya ekspor LTJ. 
Implikasi  dari  kebijakan ini,  beberapa negara pengimpor seperti  Amerika Serikat,  Jepang dan negara-negara  Uni Eropa 
mengajukan tuntutan kepada WTO atas restriksi dan monopoli LTJ.

Kata Kunci: Amerika Serikat,Cina, Ekspor,  LTJ.

Abstract

Rare Earth Metal (REM) or Rare Earth Element is one of unrenewable natural resources as a main resource in electronic,  
automotive, and military industries. Almost all of  resent high technology and green products, such as, television, smart  
phone, hybrid car, and nuclear guidance tools use REM. China is the world largest REM user, producer, and exporter, in  
which China also has the highest percentage of aplication of REM. However, since 2005, the REM prices have decreased  
significantly and the Chinese Government started to restrict the REM export to the importer countries, especially United  
States. The reason behind REM export restrictiotion was based on costs and benefits consideration whose goals are to  
replace  all  the  costs  that  had  been  used,  and  to  fulfil  increasing  domestic  needs  and  stockpilling,  as  in  line  with  
International Political Economy concepts. China also tries to hold global market monopoly of REM and to increase a  
dependence among importer countries. Aside than that, Chinese Goverment focus and concern relate to environmental  
destruction due to the increasing of smuggling and illegal mining that have happened for several years. This environment  
problems are the main reason why the Chinese Government restrict it's REM export. As the implication of this policy, some  
importer countries, such as, United States, Japan amd European Union sued Chinese Government to WTO due to China's  
REM export restriction and monopoly.

Keywords: China, Export, REM, United States.

Kurniawati Sa'adah, Drs. Sugiyanto Eddie Kusuma, M.A., Ph.D, Suyani Indriastuti, S.Sos., M.Si
Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember (UNEJ)

Jl. Kalimantan 37, Jember 68121
E-mail: DPU  @unej.ac.id  

mailto:DPU@unej.ac.id


Kurniawati Sa'adah. 2013. Kebijakan Cina Membatasi Ekspor LTJ (Logam Tanah Jarang) ke Amerika Serikat

Pendahuluan

LTJ  (Logam  Tanah  Jarang)  atau  dikenal  dengan 
istilah  rare  earth merupakan salah satu sumber daya  alam 
yang  tidak  dapat  diperbaharui  dan   mineral  langka  yang 
banyak digunakan sebagai bahan dasar utama dalam industri 
elektronik  dan  industri  militer.  Sebagai  logam  transisi, 
unsur-unsur  yang terkandung didalamnya  istimewa karena 
mampu  bereaksi  dengan  unsur-  unsur  lain  untuk 
menghasilkan  sesuatu  yang  baru.  Mulai  dari  magnet 
berkekuatan  tinggi  sampai  kristal  penghasil  laser  seperti 
komponen-komponen pertahanan militer dan hampir semua 
produk  berteknologi  tinggi  saat  ini,  mulai  dari  televisi, 
telepon  seluler,  sampai  mobil  hibrida  dan  perangkat 
pemandu rudal nuklir yang bersifat ramah lingkungan. Sejak 
tahun 1950  pengembangan  LTJ  untuk keperluan  berbagai 
industri  ini  telah  dilakukan  diberbagai  negara  dan  Cina 
merupakan  salah  satu  negara  yang  secara  intensif 
mengembangkan dan mengeksploitasi logam ini.
Pada tahun 2005, Pemerintah Cina mengalami kerugian 
karena harga LTJ yang turun dengan sangat drastis dari 
harga yang selama beberapa tahun pada tingkat harga yang 
rendah. Pemerintah Cina mulai membatasi ekspor LTJ ini 
pada tahun 2009 khususnya ke Amerika Serikat sebagai 
rekan dagang terbesar kedua Cina yang selama ini sangat 
bergatung pada Cina akan LTJ. Amerika Serikat juga telah 
menutup penambangan LTJnya pada tahun 2002, sehingga 
kebutuhan akan LTJ hanya didapat dengan cara impor dari 
Cina dan beberapa negara yang juga memproduksi LTJ. 
Dependensi Amerika Serikat terhadap LTJ Cina ini karena 
harga LTJ yang sangat rendah dibandingkan dengan harus 
melakukan proses penambangan dan pengolahan yang 
memakan biaya tinggi dan menimbulkan kerusakan 
lingkungan. 

Pembatasan  ekspor  ini  dilakukan  oleh  Cina 
dikarenakan beberapa faktor baik  yang berasal  dari  dalam 
negeri  maupun  yang  berasal  dari  luar  negeri.  Selain  itu 
kebijakan pembatasan ekspor ini juga didasari pertimbangan 
cost and benefit dan perwujudan kepentingan nasional Cina. 
Hipotesis  penulis  fokus  pada  beberapa  hal,  diantaranya 
adalah  sebagai  berikut.  Pertama,  karena  jumlah  LJT 
semakin  lama  semakin  sedikit  sehingga  perlu  dilakukan 
langkah penghematan. Kedua, adanya kerusakan lingkungan 
yang  parah  seperti  polusi  dan  bencana  alam  akibat 
eksploitasi  LTJ  secara  massif  selama  hampir  50  tahun 
khususnya dikawasan pertambangan LJT seperti di wilayah 
utara  Cina  Baotou,  Liangshan,  Ganzhou,  Longyan  yang 
menjadi  pusat  pertambangan  LTJ.  Ketiga,  terdapat 
perbedaan  signifikan  antara  harga  dan  nilai  LTJ  di  pasar 
internasional,  selama  beberapa  tahun  harga  LTJ  relatif 
 rendah  sehingga  tidak  sebanding  dengan  kerusakan  yang 
telah  disebabkan  penambangan  LTJ.  Keempat,  keinginan 
Pemerintah  Cina  untuk  memonopoli  pasar  global  dengan 
kepemilikan LTJ yang besar.

Kerangka  berpikir  yang  digunakan  dalam 
menjelaskan  penelitian  adalah  menggunakan  konsep  EPI 
dari  Gilpin  dan  Oatley  yang  menekankan  pada  adanya 
keterkaitan antara politik dan ekonomi atau sebaliknya serta 
keterkaitan  antara  pemerintah,  kepentingan  nasional  dan 

kebijakan  yang  diambil  untuk  mewujudkan  kepentingan 
tersebut.  Pengejaran  kekuasaan  melalui  kekayaan  yang 
dimiliki. Selain itu penelitian ini juga menggunakan konsep 
hegemoni, dependensi dan kebutuhan pokok terkait  LTJ.
Tujuan  penelitian  ini  adalah untuk  memahami  mengenai 
mengapa  kebijakan  pembatasan  ekspor  LTJ  oleh  Cina 
diambil dan kemudian diputuskan. Selain itu penelitian ini 
juga  bertujuan  untuk  mengetahui  lebih  jauh  mengenai 
apakah  alasan  dan  faktor-faktor  yang  melatarbelakangi 
pembuatan  kebijakan  tersebut,  sehingga  dapat  diketahui 
penyebab utama diputuskannya kebijakan ini.  

Metode Penelitian

Metode  penelitian  yang  dipakai  dalam  artikel  adalah 
metode pengumpulan data dan metode analisis data.  Data-
data  dikumpulkan  dengan  menggunakan  teknik  penelitian 
kepustakaan (Library Research) berupa data-data sekunder 
berupa  buku, jurnal,  koran, terbitan,  majalah, internet  dan 
media  elektronik  yang  valid  dan  objektif.  Data-data  ini 
kemudian  dianalisa  menggunakan  metode  deduktif  dan 
metode  deskriptif.  Metode  deduktif  merupakan  penelitian 
yang dilakukan berupa penerapan teori, berangkat dari teori 
yang sudah ada, yang selanjutnya menjadi pegangan untuk 
membuat  hipotesis  dan  akhirnya  akan  diuji  kebenarannya 
melalui  observasi  fakta empiris.  Metode deskriptif  dengan 
mengaitkan  hubungan  antara  unit  analisis  dan  unit 
eksplanasi.  Unit  analisis  yang  digunakan  adalah  Cina 
sebagai negara komunis dan unit eksplanasi dalam penelitian 
ini  adalah  kebijakan  Cina  membatasi  ekspor  LTJ  ke 
Amerika Serikat. 

Hasil dan Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  alasan  Cina 
menerapkan  berbagai  hambatan  ekspor  tersebut  adalah 
adanya  kepentingan  nasional  Cina  ditinjau  dari 
pertimbangan cost and benefit.  Kepentingan nasional Cina 
ingin  memonopoli  pasar  global  atas  LTJ  karena  Cina 
merupakan  negara  penghasil  LTJ  terbesar  di  dunia, 
Pemerintah Cina juga ingin mengganti kerugian biaya baik 
biaya  finansial  maupun  non-finansial  dan  meraup 
keuntungan  politik  dan  ekonomi  global dengan  cara: 
pertama,  memperbaiki  sistem  penambangan  yang 
berantakan  dengan  banyaknya  penambang  ilegal  dan 
penyelundupan  LTJ  dengan  jumlah  yang  mengalami 
kenaikan  setiap  tahunnya.  Perbaikan  tersebut  diantaranya 
adalah  dengan  menyatukan  beberapa  perusahaan  tambang 
ilegal menjadi satu perusahaan dibawah naungan pemerintah 
yang resmi dan dibuatnya aturan-aturan yang ketat mengenai 
penambanganLTJ  ini.  Pemerintah  memberikan  larangan 
keras menambang secara ilegal.

Kedua,  menaikkan harga LTJ yang rendah. Harga LTJ yang 
sangat rendah sedangkan biaya  produksi  tinggi merupakan 
salah  satu  penyebab  defisit  neraca  perdagangan  dalam 
negeri.  Adanya  pembatasan  LTJ  sejak  tahun  2009 
setidaknya dapat menaikkan harga LTJ menjadi berkali-kali 
lipat. Lihat tabel 1
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Tabel 1 Harga LTJ sejak ditetapkan pembatasan ekspor 
($/kg)

REE 2009 2011 2012 (Jan)

Lanthanum 6 60 62

Cerium 4 55 100

Praseodymium 16 60 250

Neodymium 16 235 295

Samarium 5 87 150

Dysprosium 107 2000 2600

Europium 473 4000 3850

Sumber: CIBC World Market 
tabel  1  memperlihatkan  beberapa  jenis  LTJ  mengalami 
kenaikan harga  sebesar  100% atau naik sebanyak sepuluh 
kali lipat sejak ditetapkannya kebijakan pembatasan ekspor 
LTJ. Harga tersebut juga memperlihatkan adanya kenaikan 
setiap  tahunnya  meski  dalam  jumlah  yang  tidak  terlalu 
signifikan.

Ketiga, fokus  terhadap  perbaikan  lingkungan  yang 
mengalami  kerusakan  parah  baik  tanah,  udara  dan  air. 
Keempat, penghematan LTJ dimasa depan karena tergolong 
sumber  daya  yang  tidak  dapat  diperbaharui,  sehingga 
Pemerintah  Cina  mempertimbangkan  keuntungan  dimasa 
depan dengan kepemilikan cadangan LTJ yang ada saat ini. 
(Lihat tabel 2)

Kelima, pemenuhan kebutuhan dalam negeri  yang semakin 
meningkat  akibat  berkembangnya  berbagai  industri 
elektronik, otomotif dan persenjataan yang telah direncakan 
sebelumnya  oleh  pemerintah  melalui  program 863.  (Lihat 
tabel 2)

Keenam,  mempengaruhi  persahaan-perusahaan asing untuk 
merelokasi  perusahaannya  di  Cina.  Pemerintah  Cina 
memberikan kemudahan akses terhadap LTJ dalam negeri, 
hal ini juga berlaku bagi perusahaan asing yang merelokasi 
perusahaannya  ke  Cina.  Pemerintah  juga  mengharuskan 
perusahaan  asing  tersebut  memperkerjakan  buruh-buruh 
Cina, sehingga angka pengangguran berkurang.

Tabel 2 Kuota Ekspor LTJ Cina per metrik ton

 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Domest
ik

48,01
0

45,00
0

43,57
4

34,15
6

31,31
0

22,51
3

22,71
2

Joint  
Ventur

e

17,57
0

16,07
0

16,06
9

15,83
4

16,84
5

7,746 7,742

Total
65,58

0
61,07

0
59,64

3
49.99

0
48,15

5
30,25

9
30,18

4

Sumber: China Rare Earth Website (www.cre.net)
Tabel  2:  Baik  perusahaan  asing  maupun  perusahaan 
domestik dikenakan kuota terhadap LTJ. Sejak tahun 2005 
sampai dengan tahun 2011 jumlah kuota menurun sebanyak 
50%.  Namun,  jumlah  tersebut  menunjukkan  bahwa  kuota 

domestik jauh lebih besar dibanding perusahaan asing. Hal 
ini membuktikan bahwa kebutuhan dalam negeri akan LTJ 
juga  terus  meningkat.  Pemerintah  juga  memberlakukan 
kuota sebagai salah satu langkah penghematan LTJ dimasa 
depan.

Beberapa  kepentingan  nasional  Cina  tersebut 
dilakukan  oleh  Pemerintah  Cina  melalui  beberapa  cara. 
Usaha-usaha itu  dilakukan dengan cara  menerapkan kuota 
ekspor  bagi  perusahaan  domestik  dan  perusahaan  joint  
venture,  dibebankan  pajak  impor  sebesar  10%-25%, 
pembatasan  lisensi  untuk  perusahaan  asing  serta 
pemberlakuan  berbagai  kebijakan  terkait  LTJ  melalui 
kemeterian-kementerian terkait. 

Implikasi dari kebijakan ini adalah datangnya berbagai 
penolakan  dan  tuntutan  terkait  pembatasan  ekspor  LTJ. 
Beberapa negara yang selama ini mendapatkan kemudahan 
akan  akses  LTJ  seperti  Amerika  Serikat,  Jepang dan  Uni 
Eripa merasa dirugikan atas adanya kebijakan ini. Negara-
negara ini menuntut Cina telah melakukan praktek monopoli 
dan  politik  dumping   terhadap  salah  satu  komoditas 
perdagangannya.  WTO  sebagai  lembaga  internasional 
sampai saat ini masih belum bisa memberikan sanksi kepada 
Cina  karena  terbentur  salah  satu  undang-undang  yang 
menyatakan bahwa restriksi perdagangan diperbolehkan jika 
hal  itu berhubungan dengan konservasi  lingkungan.  Posisi 
Cina  menerapkan  kebijakan  ini  masih  menjadi  polemik 
sampai sekarang.

Kesimpulan

Keputusan-keputusan  mengenai  berbagai  restriksi 
expor  LTJ  meliputi   export quotas,  environmental laws,  
export licenses, d a n  export duties meskipun terlihat seperti 
keputusan-keputusan  yang  berkaitan  dengan  ekonomi, 
namun  keputusan  ini  diputuskan  tidak  lepas  dari  campur 
tangan Partai Komunis Cina (PKC) yang mengontrol segala 
sesuatu  yang  ada  di  dalam negeri.  Kebijakan  Pemerintah 
Cina yang selaras dengan kepentingan nasional , bagaimana 
interest  dan  institution  memainkan peran yang besar dalam 
menentukan  cost  and  benefit  yang  di  dapat.  Kerusakan 
lingkungan  yang  parah,  banyaknya  penyelundupan,  dan 
harga LTJ yang rendah merupakan cost  yang harus dibayar 
oleh Pemerintah Cina. Pembatasan ekspor LTJ menjadikan 
harga  LTJ  naik  drastis,  harga  LTJ  yang  tinggi  akan 
memberikan  keuntungan  bagi  Cina.  Selain  itu,  banyaknya 
perusahaan yang melakukan relokasi  ke Cina secara  tidak 
langsung  juga  memberikan  keuntungan  bagi  para  pekerja 
murah di Cina.

Kebijakan  pembatasan  LTJ  dilakukan  dengan 
pertimbangan  cost  and  benefit dan  national  interest. 
Pemerintah  Cina  harus  menanggung beberapa  biaya  yang 
tergolong  banyak  diantaranya  biaya  selama  proses 
penambangan,  dampak  kerusakan  lingkungan  parah  yang 
disebabkan kegiatan penambangan ini dan harga LTJ yang 
selalu  pada  tingkat  harga  yang  rendah.  Monopoli 
kepemilikan  Cina  atas  LTJ  ini,  Cina  akan  memiliki 
“Bargaining Position” yang kuat dalam dunia internasional 
karena  dependensi  negara-negara  pengimpor  LTJ  seperti 
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Amerika  Serikat  dan  Jepang  sangat  tinggi  terhadap  LTJ. 
Selain itu, dengan dilakukannya pembatasan ekspor LTJ ini 
harga  LTJ  naik  sebesar  sepuluh  kali  lipat  dalam  jangka 
waktu yang relatif singkat.
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